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Praktik kerja lapangan ini dilakukan di Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan
Rekan selama 45 hari kerja. Selama melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan
sebagai staff magang di divisi consultant. Dalam melaksanakan PKL ini,
praktikan melakukan berbagai pekerjaan, antara lain mapping laporan mutasi
rekening, meng-input hasil mapping ke dalam kertas kerja, mapping laporan kas
kecil, meng-input data PPh 21, dan meng-input data penjualan. Selama praktik
kerja lapangan, praktikan dituntut untuk aktif, tanggap, dan profesional di setiap
kondisi. Dari praktik kerja lapangan ini, praktikan dapat mengaplikasikan ilmu
yang praktikan dapatkan di perkuliahan. Selain itu, praktikan juga mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan baru yang tidak praktikan dapatkan di perkuliahan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang PKL
Permintaan lapangan pekerjaan di era ini semakin tinggi, namun hal ini
tidak sebanding dengan banyaknya penawaran pekerjaan yang disediakan
perusahaan dan instansi di Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah
berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Bank Dunia
dalam World Development Report 2019: The Changing Nature of Work,
jumlah robot yang dioperasikan di dunia bertambah sangat cepat. Ini memicu
kekhawatiran menyusutnya lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, persaingan
dalam mendapatkan lapangan pekerjaan sangatlah ketat.
Menanggapi hal tersebut, pihak universitas membuat program bernama
praktik kerja lapangan yang ditujukan kepada mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat merasakan atmosfer lingkungan kerja yang sesungguhnya.
Selain itu, dalam praktik kerja lapangan inilah, mahasiswa dapat mengetahui
bidang kerja sesungguhnya dari program studi yang mereka tempuh selama
beberapa tahun di universitas. Praktik kerja lapangan ini juga diterapkan agar
mahasiswa tidak terus-menerus terpaku pada kajian teoritis bidang studi yang
mereka tekuni di kampus.
2Setiap instansi dan perusahaan memiliki kebutuhan, penggunaan, dan
sudut pandang yang berbeda mengenai bidang studi mahasiswa di
perkuliahan. Apa yang mereka dapatkan belum tentu diterapkan di lapangan,
begitu pun sebaliknya, yang didapat di lapangan belum tentu termasuk dalam
kajian teoritis yang mahasiswa dapat di kampus. Hal ini karena perkuliahan
di kampus cenderung membahas segala sesuatu secara general, sedangkan di
lapangan memiliki fokus masing-masing.
Berdasarkan uraian di atas, Program Studi D3 Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mewajibkan para mahasiswa mengikuti
praktik kerja lapangan yang dilaksanakan selama 40 hari kerja. Praktik kerja
lapangan ini juga merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi
mahasiswa agar dapat menyandang gelar Ahli Madya dari Program Studi D3
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Tidak hanya sebagai kewajiban dari Program Studi D3 Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, namun praktik kerja lapangan
ini juga merupakan fasilitas bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri
menghadapi lingkungan pekerjaan. Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori-
teori akuntansi yang didapat selama perkuliahan di tempat praktik kerja
lapangan, dalam hal ini Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
B. Maksud dan Tujuan PKL
Maksud dari pelaksanaan praktik kerja lapangan atau PKL bagi
mahasiswa, antara lain:
3a. Menunjang pengetahuan, wawasan, dan keterampilan praktikan di
lingkungan kerja yang sesungguhnya.
b. Sebagai langkah awal untuk mempersiapkan tenaga kerja yang
terampil, jujur, dan bertanggung jawab untuk terjun ke dalam dunia
kerja.
c. Meningkatkan relasi dan pengalaman di dunia kerja yang mana akan
menjadi bekal bagi praktikan ketika akan memasuki fase bekerja
nantinya.
Sementara itu, tujuan dari pelaksanaan praktik kerja lapangan atau PKL
bagi mahasiswa, antara lain:
a. Mengaplikasikan ilmu yang praktikan dapatkan di perkuliahan,
khususnya di bidang akuntansi, di lapangan pekerjaan yang
sebenarnya sehingga dapat mengetahui perkembangan ilmu
akuntansi.
b. Menghasilkan alumni yang memiliki kemampuan profesional
dengan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang
sesuai dengan tuntutan di lapangan, khususnya di bidang akuntansi.
c. Membangun relasi antara kampus dengan lingkungan kerja sehingga




4a. Mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan sesuai
dengan program studi masing-masing.
b. Membentuk sikap profesionalitas yang sangat dibutuhkan di dunia
kerja.
c. Memperkaya kemampuan sesuai dengan program studi melalui
praktik di dunia kerja.
d. Menjalin relasi baru dengan tempat praktik kerja lapangan sehingga
mempermudah praktikan dalam melamar pekerjaan.
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
a. Memperluas hubungan kerja sama dengan dunia kerja.
b. Mencetak generasi kompeten dan profesional yang siap terjun ke
dunia kerja.
c. Sebagai salah satu bobot dalam penilaian akademik mahasiswa agar
mahasiswa tak selalu belajar tentang teori.
3. Bagi Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
a. Memperlancar kegiatan operasional perusahaan karena adanya
tambahan sumber daya manusia.
b. Menjalin kerja sama dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta untuk mempermudah instansi mendapatkan tenaga kerja.
5D. Tempat PKL
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan Rekan yang bergerak di bidang jasa akuntansi, manajemen,
perpajakan, dan training. Alasan praktikan memilih Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan Rekan adalah karena keberadaan kantor jasa akuntan yang masih
asing di sebagian masyarakat sehingga praktikan ingin menggali informasi
tentang kantor jasa akuntan dengan melakukan praktik kerja lapangan di sana.
Adapun informasi mengenai Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan adalah
sebagai berikut.
Nama Perusahaan : Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
Alamat : Jalan Pondok Kelapa Raya Blok G1 No. 4B
Duren Sawit, Jakarta Timur 13450
Telepon : (021) 22085079
E-mail : kjaashadi@gmail.com
Website : kjaashadi.com; kjaashadirekan.co.id
Instagram : kjaashadi
E. Jadwal Waktu PKL
Praktikan memulai praktik kerja lapangan di Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan rekan terhitung sejak 8 Juli 2019 sampai dengan 6 September
2019 dengan jam kerja pukul 08.00 sampai dengan 17.00.
1. Tahap Persiapan
6Praktikan mencoba untuk mendatangi Kantor Pusat dan Kantor
Wilayah Jakarta II Pegadaian pada pertengahan Maret 2019 untuk
menanyakan ketersediaan lowongan praktik kerja lapangan. Akan tetapi,
lowongan di kedua kantor Pegadaian tersebut telah penuh. Berbekal dari
pengalaman senior di organisasi yang pernah praktikan ikuti selama di
kampus, praktikan menggali informasi mengenai data kantor akuntan
publik di internet dan menghubungi kantor-kantor akuntan publik di
Jakarta melalui telepon dan WhatsApp pada awal April 2019. Akan tetapi,
kantor-kantor akuntan publik tersebut menginformasikan bahwa mereka
tidak membuka lowongan praktik kerja lapangan di pertengahan tahun
karena masa audit telah selesai.
Pada awal Mei 2019, praktikan mencari informasi kantor jasa
akuntan di Jakarta melalui internet. Setelah itu, praktikan menghubungi
kantor-kantor jasa akuntan tersebut melalui telepon. Akan tetapi, yang
memberikan konfirmasi bahwa praktikan diterima hanya Kantor Jasa
Akuntan Ashadi dan Rekan. Praktikan pun mengirimkan CV melalui e-
mail. Praktikan baru membuat surat permohonan praktik kerja lapangan
pada 19 Juni 2019 karena masih menunggu kepastian periode praktik
kerja lapangan. Surat selesai dibuat pada 21 Juni 2019 dan praktikan
mengantarkannya ke kantor pada 24 Juni 2019.
2. Tahap Pelaksanaan
7Praktikan memulai praktik kerja lapangan atau PKL terhitung dari 8
Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019 (45 hari kerja). Praktikan
ditempatkan di divisi consultant sebagai staff magang di Kantor Jasa
Akuntan Ashadi dan Rekan. Berikut ini adalah jadwal kerja yang berlaku
pada Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
Tabel I.1 Jadwal Kerja pada KJA Ashadi dan Rekan
Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat
Senin s/d Kamis 08.00 s/d 17.00 12.00 s/d 13.00
Jum’at 08.00 s/d 17.00 11.30 s/d 13.00
Sumber: Data diolah oleh praktikan
3. Tahap Pelaporan
Praktikan mulai menyusun laporan praktik kerja lapangan sejak
awal Juli 2019 dan penyusunan laporan terus berjalan selama praktik
kerja lapangan. Hal ini dilakukan agar praktikan tidak terbebani dengan
penyusunan laporan praktik kerja lapangan saat perkuliahan dimulai.
Selama penyusunan laporan, praktikan telah meminta izin untuk
pengambilan sample data untuk lampiran laporan kepada Bapak Ikhwan
Ashadi selaku managing partner Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
Praktikan juga secara rutin berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
yaitu Ibu Diah, apabila praktikan menemukan kesulitan. Tepat setelah
praktik kerja lapangan selesai, praktikan mengadakan pertemuan
bimbingan dengan Ibu Diah untuk membahas revisi setiap bab dalam
laporan yang telah diselesaikan.
8BAB II
TINJAUAN UMUM KJA ASHADI DAN REKAN
A. Sejarah Perusahaan
Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan merupakan bagian dari
perusahaan konsultasi BMG Consulting Group yang didirikan di tahun 2015
dan telah mendapatkan izin dari Kementerian Keuangan KMK No.
84/KM.1/PPPK/2015 tanggal 17 November 2015. Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan Rekan adalah sebuah kantor jasa akuntan berbentuk persekutuan
yang dipimpin oleh managing partner atau pemimpin rekan.
Pada awal berdirinya, Kantor Jasa Ashadi dan Rekan berkedudukan di Jl.
Haji Naman Komplek DDN Blok C16/A21, Bintara Jaya, Bekasi Barat. Pada
tahun 2018, Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan memperluas jaringan
usahanya ke Jl. Pondok Kelapa Raya Blok G1 No. 4B, Duren Sawit, Jakarta
Timur.
Saat ini, sebagian besar jaringan usahanya mulai terfokus di kantor
Jakarta. Akan tetapi, Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan masih
beroperasi di kantor Bekasi. Dalam menjalankan usahanya, Kantor Jasa
Akuntan Ashadi dan Rekan memberikan pelayanan jasa konsultansi dalam
bidang akuntansi, perpajakan, manajemen, dan training kepada para klien.
9Visi kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan adalah menjadi kantor jasa
akuntansi yang handal dan terpercaya di Indonesia dan memberikan manfaat
yang lebih bagi partner bisnis, rekan kerja, dan investor, sedangkan misinya
antara lain:
1. Menyiapkan sumber daya manusia yang handal dan profesional.
2. Memiliki independensi dan integritas yang tinggi.
B. Struktur Organisasi
Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan adalah sebuah kantor jasa
akuntan berbentuk persekutuan yang dipimpin oleh managing partner.
Berikut ini adalah struktur organisasi Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
yang praktikan dapatkan dari hasil wawancara bersama Bapak Ikhwan Ashadi
selaku managing partner Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan yang
terlampir pada Lampiran 8.
Gambar II.1 Struktur Organisasi KJA Ashadi dan Rekan
Sumber: Company profile Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
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Dari gambar II.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 (empat)
manager atau divisi dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan, yaitu
finance manager, operational manager atau consultant manager, marketing
manager, dan general affair manager. Berikut ini adalah pembagian tugas
masing-masing divisi dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
1. Managing Partner
Managing partner atau pemimpin rekan bertanggung jawab
terhadap pengawasan kegiatan Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
bersama partner; menandatangani surat dan invoice yang dikeluarkan
oleh Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan; serta memimpin meeting
mingguan untuk membahas progress, kendala, dan solusi dalam
pemberian jasa akuntan.
2. Partner
Partner atau rekan bertanggung jawab terhadap pengawasan semua
kegiatan Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan bersama managing
partner. Partner juga menggantikan managing partner memimpin
meeting mingguan apabila managing partner berhalangan hadir.
3. Finance Manager
Finance manager bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan
Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan. Hal ini termasuk sistem
penggajian dan reimbursement karyawan. Dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya, finance manager dibantu oleh admin finance.
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4. Admin Finance
Admin finance bertanggung jawab membantu finance manager
dalam pengelolaan keuangan Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
5. Operational Manager (Consultant Manager)
Operational manager atau consultant manager bertanggung jawab
dalam kegiatan operasional dan produktivitas Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan Rekan, yaitu pemberian jasa akuntansi, perpajakan,
manajemen, teknologi informasi, dan training. Hal ini meliputi
penerimaan klien yang diteruskan dari managing partner, pembagian
penugasan konsultan terhadap klien, dan pengawasan terhadap kinerja
senior consultant dan junior consultant.
6. Senior Consultant dan Junior Consultant
Senior consultant adalah konsultan yang berpengalaman lebih dari 3
(tiga) tahun dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan, sedangkan
junior consultant adalah konsultan yang berpengalaman kurang dari 3
(tiga) tahun atau fresh graduate dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan
Rekan. Tugas senior consultant dan junior consultant adalah
bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan dan pajak klien.
Baik senior consultant maupun junior consultant biasanya mengadakan
kunjungan ke kantor klien untuk membahas permasalahan dan solusi
keuangan dan perpajakan dengan klien.
7. Marketing Manager
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Marketing manager bertanggung jawab dalam pengelolaan promosi,
pemasaran, dan branding Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan yang
dilakukan secara online. Dalam menjalankan tugasnya, marketing
manager dibantu oleh staff yang disebut dengan account executive.
8. Account Executive
Account executive bertanggung jawab membantu marketing
manager dalam pengelolaan promosi, pemasaran, dan branding Kantor
Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
9. General Affair Manager
General affair manager bertanggung jawab dalam urusan umum
kantor, seperti administrasi atau persuratan, dan pengelolaan sumber
daya manusia dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan. Dalam
melaksanakan tugasnya, general affair manager dibantu oleh admin atau
secretary.
10. Admin (Secretary)
Admin atau secretary bertanggung jawab membantu general affair
manager dalam urusan umum kantor dan pengelolaan sumber daya
manusia dalam Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan.
C. Kegiatan Umum Perusahaan
Secara garis besar, kegiatan umum Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan
Rekan terdiri dari jasa konsultan akuntansi, jasa konsultan pajak, jasa
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konsultan manajemen, dan jasa transfer pricing documentation. Deskripsi
dari kegiatan umum Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan adalah sebagai
berikut.
1. Jasa Konsultan Akuntansi
a. Jasa Review dan Kompilasi Keuangan
Jasa review laporan keuangan adalah layanan yang
menyediakan keyakinan yang terbatas pada laporan keuangan,
sedangkan kompilasi tidak menyediakan keyakinan yang
diekspresikan.
b. Jasa Internal Audit
Jasa internal audit adalah suatu bentuk layanan yang berfungsi
membantu manajemen untuk memperoleh keyakinan bahwa semua
kebijakan manajemen dipatuhi sehingga secara keseluruhan pegawai
dapat bekerja secara efisien, efektif, dan ekonomis.
c. Jasa Annual Report
Jasa annual report adalah layanan yang membantu manajemen
dalam menyusun laporan keuangan. Jasa annual report ini meliputi
jurnal transaksi atau pencatatan transaksi harian, pembuatan balance
sheet, pembuatan income statement, penyusunan cash flow,
penyusunan financial statement, penyusunan financial analysis,
penyusunan management report, dan lain-lain.
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2. Jasa Konsultan Pajak
a. Jasa Konsultasi Pajak
Jasa konsultasi pajak yang diberikan meliputi mengidentifikasi
masalah pada laporan keuangan atau transaksi sehari-hari yang
dapat terkena dampak risiko pajak, masalah perpajakan dan
eksposur yang mungkin timbul dari suatu program kegiatan, serta
konsultasi pajak umum sesuai dengan situasi klien.
b. Jasa Perencanaan Pajak
Jasa tax planning atau perencanaan pajak adalah layanan yang
diberikan untuk mengatur perpajakan yang dapat dimanfaatkan oleh
wajib pajak dalam melakukan manajemen perpajakan usaha atau
penghasilannya.
c. Jasa Sengketa/Litigasi Pajak
Layanan ini diberikan untuk menjalani pemeriksaan pajak,
permohonan keberatan, banding, atau peninjauan kembali dalam
perpajakan. Layanan ini meliputi membantu klien dalam proses
sengketa, meninjau dokumen yang relevan, mempersiapkan
korespondensi untuk otoritas pajak, dan mewakili klien dalam
pertemuan dengan otoritas pajak atau pengadilan pajak.
d. Jasa Pemenuhan Kewajiban Perpajakan
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Layanan ini berfokus pada mempersiapkan berbagai jenis
laporan bulanan pajak dan menyerahkannya ke kantor pelayanan
pajak. Jasa ini meliputi mempersiapkan pajak penghasilan dan
perpanjangannya, mempersiapkan berbagai jenis laporan pajak
penghasilan bulanan, dan mempersiapkan surat setoran pajak.
e. Jasa Tax Review, Tax Due Dilligence, dan Tax Reconciliation
Layanan tax review, tax due dilligence, dan tax reconciliation
ini meliputi peninjauan terhadap laporan keuangan, catatan
akuntansi, dan laporan pajak untuk memastikan keakuratan pajak.
3. Jasa Konsultan Manajemen
Jasa konsultan manajemen yang ditawarkan Kantor Jasa Akuntan
Ashadi dan Rekan dilakukan melalui pendekatan pelatihan. Jasa
konsultan manajemen bisnis yang ditawarkan meliputi pembuatan
rencana bisnis, perumusan strategi, manajemen alur kas, pengembangan
sumber daya manusia, hingga penentuan indeks kinerja.
4. Jasa Transfer Pricing Documentation
Jasa penyusunan transfer pricing documentation, termasuk strategi
penyusunan, dimaksudkan untuk membantu klien dalam berurusan
dengan transfer pricing. Konsultan akan memberikan masukan pada
dokumen dan strategi yang diperlukan untuk mencegah kerugian dari
transaksi pihak terkait dan skenario transfer pricing.
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BAB III
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
A. Bidang Kerja
Saat melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan ditempatkan di
divisi consultant sebagai staff magang. Adapun tugas dari staff magang
adalah membantu tugas-tugas junior consultant dan senior consultant. Junior
consultant dan senior consultant akan memberikan rincian tugas melalui e-
mail. Ketika pekerjaan selesai, praktikan mengonfirmasi kepada junior
consultant atau senior consultant yang memberikan tugas. Setelah itu,
praktikan mengirimkan pekerjaan yang telah diselesaikan melalui e-mail.
Adapun rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama praktik kerja
lapangan adalah sebagai berikut:
1. Mapping mutasi rekening
2. Meng-input hasil mapping ke kertas kerja other deposit, other
payment, dan journal voucher
3. Mapping pengeluaran kas kecil
4. Meng-input data PPh 21
5. Meng-input data penjualan
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B. Pelaksanaan Kerja
Sebelum menjelaskan secara rinci pekerjaan yang praktikan lakukan
dalam praktik kerja lapangan, praktikan perlu menginformasikan hal-hal
sebagai berikut.
1. Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan menggunakan software
Accurate dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Umumnya,
para konsultan di Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
menerapkan sistem mapping atau pemetaan transaksi dengan daftar
akun. Mapping ini diterapkan untuk transaksi yang berlangsung di
rekening bank dan laporan kas kecil. Setelah dipetakan, hasilnya
akan di-input ke dalam kertas kerja dengan cara copy-paste.
Berdasarkan informasi dari pembimbing praktikan, tujuan dari
mapping adalah untuk memudahkan dalam pengeksporan transaksi
ke Accurate. Dengan demikian, konsultan tidak perlu menjurnal atau
meng-input datanya satu per satu.
2. Terdapat 3 (tiga) jenis kertas kerja untuk mapping, yaitu other
deposit, other payment, dan journal voucher. Kertas kerja other
deposit digunakan untuk meng-input penerimaan kas klien. Kertas
kerja other payment digunakan untuk meng-input pengeluaran kas
klien. Kertas kerja journal voucher digunakan untuk meng-input
pemindahbukuan, seperti pemindahbukuan dari rekening satu ke
rekening lain dan pemindahbukuan dari rekening bank ke petty cash.
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1. Mappingmutasi rekening
Dalam mapping mutasi rekening, praktikan perlu menyesuaikan
transaksi yang terdapat dalam mutasi rekening dengan daftar akun yang
dimiliki klien dan meng-input-nya ke dalam kertas kerja. Pada kegiatan ini,
praktikan berkesempatan untuk mapping mutasi rekening pada PT A. Sebagai
informasi tambahan, rekening yang akan praktikan mapping adalah rekening
khusus pendapatan. Dokumen yang praktikan butuhkan adalah laporan
mutasi rekening PT A berupa dokumen Microsoft Excel dan daftar akun yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan PT A yang berupa dokumen
PDF. Berikut ini adalah alur kerja mapping mutasi rekening.
a. Praktikan men-download dan membuka dokumen mutasi rekening
PT A yang terlampir pada Lampiran 9.
b. Praktikan membuat kolom No. Voucher, Kategori, No. Akun, Uang
Masuk, Uang Keluar, Credit Point, Marketing Fee, Refund, dan
Pindah Buku.
c. Praktikan memberikan nomor voucher untuk masing-masing
transaksi dengan format Kode Rekening/Bulan/Tahun/Nomor Urut
dengan cara drag down.
d. Praktikan memasukkan kategori sesuai dengan jenis transaksi untuk
memudahkan praktikan memindahkan hasil mapping ke dalam
kertas kerja. Terdapat 3 (tiga) kategori, yaitu OD (other deposit), OP
(other payment), dan JV (journal voucher). Praktikan akan
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mengkategorikan transaksi JV. Caranya, praktikan mem-filter kolom
Keterangan. Praktikan mengetik PT A karena pemindahbukuan
hanya berlangsung dari rekening PT A yang satu ke rekening PT A
yang lainnya. Praktikan klik enter dan memberi kode JV pada
transaksi yang telah ter-filter.
e. Praktikan akan memberi kode OD dengan klik kolom Keterangan
dan memberi tanda centang pada select all untuk menghilangkan
filter-nya. Praktikan mem-filter kolom Jumlah dan mengetik CR
yang mewakili credit atau uang masuk karena ini adalah mutasi
rekening di mana segala transaksi dilihat dari sudut pandang bank.
Praktikan segera memberi kode OD pada transaksi yang ter-filter,
kecuali transaksi yang telah dikategorikan sebagai JV.
f. Praktikan akan mengkategorikan transaksi OP. Hal yang praktikan
lakukan adalah menghilangkan filter pada kolom Jumlah dengan
mencentang select all. Kemudian, praktikan mengetik DB yang
mewakili debit atau uang keluar dan klik enter. Setelah transaksi ter-
filter, praktikan memberikan kode OP pada transaksi pengeluaran.
g. Praktikan membuka dokumen daftar akun PT A yang terlampir pada
Lampiran 10 sebagai acuan dalam pemetaan akun. Di tahap ini,
praktikan akan memetakan transaksi OD terlebih dahulu. Caranya,
praktikan mencentang OD pada kolom Kategori, dan klik enter.
Sebagaimana yang telah praktikan jelaskan, transaksi OD adalah
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transaksi penerimaan sehingga akun yang perlu dipetakan adalah
akun pendapatan. Berdasarkan penjelasan dari pembimbing
praktikan, untuk transaksi credit point adalah transaksi yang
memiliki nominal Rp249.000,00; Rp249.999,00; Rp250.000,00;
Rp499.000,00; Rp499.999,00; Rp500.000; Rp 999.000;
Rp999.999,00; Rp1.000.000,00; Rp4.999.000,00; Rp4.999.999,00;
dan Rp5.000.000,00. Sementara itu, transaksi marketing fee adalah
transaksi yang memiliki nominal selain nominal credit point.
h. Praktikan berencana untuk memetakan credit point terlebih dahulu
sehingga yang praktikan lakukan adalah mem-filter kolom jumlah
dan menghilangkan tanda centang pada nominal selain nominal
credit point. Praktikan memberikan nomor akun dengan nomor akun
Pendapatan Credit Point dan mengetik nominal yang tertera pada
kolom Jumlah masing-masing transaksi pada kolom Uang Masuk
dan Credit Point.
i. Selesai dengan credit point, praktikan akan memetakan transaksi
marketing fee. Agar tidak terganggu dengan transaksi credit point
yang telah dipetakan, praktikan memberi centang hanya pada
nominal selain nominal credit point, menghilangkan centang pada
nominal credit point, dan klik enter. Praktikan melakukan hal yang
sama, yaitu memetakan dengan nomor akun Pendapatan Marketing
Fee, mengetikkan nominal pada kolom Jumlah di kolom Uang
Masuk dan Marketing Fee. Praktikan hanya memasukkan nomor
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akun Interest Income dan mengetikkan nominalnya di kolom Uang
Masuk pada transaksi pendapatan bunga.
j. Praktikan menghilangkan filter pada kolom Jumlah dengan memberi
centang pada select all. Praktikan mengubah filter pada kolom
Kategori menjadi JV karena praktikan ingin memetakan transaksi
JV terlebih dahulu. Untuk transaksi JV, karena transaksi ini adalah
transaksi pemindahbukuan, maka praktikan memetakan akunnya
dengan nomor akun rekening asal pemindahbukuan jika saldonya
kredit (uang masuk) atau nomor akun rekening tujuan
pemindahbukuan jika saldonya debit (uang keluar). Praktikan
mengetikkan nominal pada kolom Jumlah di kolom Uang Masuk
jika saldonya kredit atau Uang Keluar jika saldonya debit dan kolom
Pindah Buku.
k. Pemetaan yang terakhir adalah memetakan transaksi OP. Pada
transaksi refund, praktikan memetakannya dengan nomor akun
Refund dan praktikan mengetik nominalnya di kolom Uang Keluar
dan kolom Refund. Sementara itu, transaksi biaya administrasi dan
pajak bunga hanya praktikan petakan dengan nomor akun Bank
Charges dan Tax Duty & Other Tax serta mengetik nominalnya
hanya di kolom Uang Keluar.
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Output dari mapping mutasi rekening ini adalah laporan mutasi rekening
yang telah dipetakan. Nantinya, laporan mutasi rekening ini menjadi dasar
dalam peng-input-an hasil mapping ke kertas kerja OD, OP, dan JV.
2. Meng-input hasil mapping ke kertas kerja other deposit, other payment,
dan journal voucher
Setelah praktikan melakukan mapping, praktikan segera meng-input
hasil mapping ke kertas kerja. Adapun dokumen yang praktikan butuhkan
adalah laporan mutasi rekening PT A yang telah dipetakan dan kertas kerja
other deposit, other payment, dan journal voucher yang berupa dokumen
Microsoft Excel. Berikut ini adalah alur kerja peng-input-an hasil mapping
mutasi rekening ke dalam kertas kerja other deposit dan other payment.
a. Praktikan membuka kertas kerja other deposit yang terlampir pada
Lampiran 11 atau other payment yang terlampir pada Lampiran 12
dan laporan mutasi rekening PT A yang terlampir pada Lampiran 9.
b. Praktikan mem-filter transaksi kategori dengan mencentang OD atau
OP untuk memunculkan transaksi yang ingin praktikan input ke
kertas kerja pada laporan mutasi rekening.
c. Praktikan men-copy data-data di kolom Tanggal pada dokumen
mutasi rekening dan mem-paste-kannya di kolom TransDate di
dokumen kertas kerja.
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d. Hal yang sama juga praktikan lakukan pada data di kolom No.
Voucher pada dokumen mutasi rekening. Data di kolom No.
Voucher ini praktikan paste di kolom JVNUMBER.
e. Praktikan men-copy data-data di kolom Keterangan pada dokumen
mutasi rekening dan mem-paste-kannya di kolom Description dan
TransDescription.
f. Praktikan men-copy data-data di kolom Uang Masuk untuk transaksi
other deposit dan Uang Keluar untuk transaksi other payment dan
mem-paste-kannya di kolom GLAMOUNT, PRIMEAMOUNT, dan
JVAMOUNT pada kertas kerja other deposit atau other payment.
Pastikan kolom CURRENCYNAME terisi dengan IDR atau kode
mata uang lain apabila nominal transaksi bukan dalam Rupiah.
g. Praktikan men-copy data-data di kolom No. Akun pada laporan
mutasi rekening untuk di-paste-kan di kolom
AccountLine_GLACCOUNT.
h. Praktikan mengisikan kolom GLACCOUNT pada kertas kerja other
deposit atau other payment dengan nomor akun rekening yang
praktikan mapping.
Ketika meng-input transaksi JV ke dalam kertas kerja journal voucher,
langkah-langkahnya sedikit berbeda dengan other deposit dan other payment
karena di kertas kerja ini, pengisiannya seperti membuat jurnal umum di
mana ada debit dan kredit. Cara copy-paste datanya pun harus dilakukan satu
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per satu. Berikut ini adalah alur kerja peng-input-an data ke kertas kerja
journal voucher.
a. Praktikan membuka kertas kerja journal voucher yang terlampir
pada Lampiran 13 dan laporan mutasi rekening PT A yang terlampir
pada Lampiran 9.
b. Praktikan mem-filter transaksi kategori dengan mencentang JV
untuk memunculkan transaksi yang ingin praktikan input ke kertas
kerja pada laporan mutasi rekening.
c. Praktikan men-copy satu data di kolom Tanggal pada dokumen
mutasi rekening dan mem-paste-kannya di kolom TransDate pada
baris pertama dan kedua di dokumen kertas kerja.
d. Hal yang sama juga praktikan lakukan pada data pertama di kolom
No. Voucher pada dokumen mutasi rekening. Data di kolom No.
Voucher ini praktikan paste di kolom JVNUMBER pada baris
pertama dan kedua kertas kerja.
e. Praktikan men-copy deskripsi di baris pertama kolom Keterangan
dan mem-paste-kannya di kolom Description dan TransDescription
di baris pertama dan kedua.
f. Praktikan memasukkan nominal di kolom Uang Masuk atau Uang
Keluar pada laporan mutasi rekening di kolom JVAMOUNT dan
PRIMEAMOUNT dua kali, yaitu di baris pertama dan kedua. Di
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baris kedua, praktikan menambahkan tanda (-) sebagai keterangan
bahwa nominal tersebut berada di sisi kredit.
g. Praktikan memasukkan nomor akun pada kolom GLACCOUNT.
Praktikan memasukkan nomor akun debit di baris pertama dan
nomor akun kredit di baris kedua.
h. Praktikan melakukan hal yang sama pada transaksi berkategori JV
yang lainnya.
Output dari peng-input-an hasil mapping ke kertas kerja ini adalah kertas
kerja OD, OP, dan JV yang berisi transaksi laporan mutasi rekening pada
periode bersangkutan. Nantinya, kertas kerja ini akan diekspor oleh
pembimbing praktikan ke Accurate.
3. Mapping pengeluaran kas kecil
Menurut Mardiasmo (2002:3), dana kas kecil merupakan kas di
perusahaan yang disediakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran yang
jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis jika dibayar dengan cek.
Dalam mapping pengeluaran kas kecil ini, praktikan berkesempatan
untuk mapping pengeluaran kas kecil PT B. Dokumen yang praktikan
butuhkan adalah laporan kas kecil PT B (Lampiran 14) yang berupa dokumen
Microsoft Excel dan daftar akun yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan PT B (Lampiran 15) yang berupa dokumen PDF. Berikut ini adalah
alur kerja mapping pengeluaran kas kecil.
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a. Praktikan membuka dokumen laporan kas kecil PT B yang terlampir
pada Lampiran 14.
b. Praktikan membuat kolom No. Voucher, No. Akun, dan Deskripsi
Akun.
c. Praktikan memberikan nomor voucher untuk masing-masing
transaksi dengan format KKJ/Bulan/Tahun/Nomor Urut dengan cara
drag down.
d. Praktikan mem-filter kolom Kredit/Keluar untuk memunculkan
semua transaksi pengeluaran dengan cara menghilangkan centang
pada pilihan blanks. Dengan demikian, transaksi debit atau
penerimaan tidak akan ter-filter karena pada transaksi penerimaan,
kolom debit akan terisi, sedangkan kolom kredit kosong.
e. Praktikan membuka dokumen daftar akun PT B yang terlampir pada
Lampiran 15 dan memetakan masing-masing transaksi pengeluaran
kas kecil dengan nomor akun yang sesuai di kolom No. Akun.
Praktikan mengetikkan nama akun di kolom Deskripsi Akun.
Output dari bidang kerja ini adalah laporan kas kecil yang transaksinya
telah dipetakan berdasarkan nomor dan deskripsi akun.
4. Meng-input data PPh 21
Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2016
tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan
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Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/atau Pajak Penghasilan Pasal 26 Sehubungan
dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan Orang Pribadi, Pajak Penghasilan
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh Wajib
Pajak orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri, yang selanjutnya disebut PPh
Pasal 21, adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan
oleh orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 Undang-Undang Pajak Penghasilan.
Dalam bidang kerja ini, praktikan berkesempatan untuk meng-input data
PPh 21 PT C ke dalam kertas kerja 1721 yang dikirimkan oleh pembimbing
praktikan melalui e-mail. Kertas kerja 1721 ini adalah sebuah dokumen berisi
formula-formula yang memudahkan perhitungan PPh 21. Dokumen yang
praktikan butuhkan adalah data payroll PT C dan kertas kerja 1721 yang
berupa dokumen Microsoft Excel. Berikut ini adalah alur kerja peng-input-an
data PPh 21 ke dalam kertas kerja 1721.
a. Praktikan membuka data penghasilan karyawan yang terlampir pada
Lampiran 16 dan kertas kerja 1721 yang terlampir pada Lampiran
17-18.
b. Praktikan beralih ke sheet JAN (Lampiran 17) yang mewakili bulan
Januari dan mengisi kolom Nama, NPWP, dan Alamat sesuai
dengan data perusahaan. Praktikan pun mengisi data karyawan.
28
Dikarenakan NIK, NPWP, NIK, dan PTKP masing-masing
karyawan belum diinformasikan oleh klien, maka pembimbing
praktikan menginstruksikan untuk mengosongkan kolom NIK dan
NPWP karyawan serta mengisi kolom TGGN dengan TK/0 untuk
sementara. Praktikan mengisi kolom Lokal/Expat dengan huruf L
atau Lokal, kolom Mulai Kerja dengan 1 dan Akhir Kerja dengan 12.
Pengisian identitas perusahaan dan karyawan cukup dilakukan di
sheet JAN karena identitas perusahaan dan karyawan akan terisi di
sheet bulan-bulan berikutnya secara otomatis. Pengisian data
karyawan yang baru masuk di pertengahan tahun dilakukan di sheet
JAN dengan kolom Mulai Kerja diisi dengan bulan pertama
karyawan tersebut bekerja, sedangkan untuk karyawan yang
berhenti bekerja atau dimutasi di tahun berjalan, data di sheet JAN
sebaiknya tetap ditampilkan dan tidak dihapus atau diubah. Masa
akhir kerja diisi di sheet DES (Lampiran 18) kolom Akhir Kerja
agar tidak memengaruhi perhitungan pajak tahun berjalan.
c. Praktikan membuka data payroll bulan Januari yang terlampir pada
Lampiran 16. Di data tersebut terdapat daftar penghasilan karyawan.
Praktikan menjumlahkan tunjangan yang terdiri dari fix allow,
medical allow, daily allow, uang makan lembur, dan medical fee di
kolom Jumlah Tunjangan Lainnya (sebelah kanan kolom Jumlah
Tagihan pada Lampiran 16). Berdasarkan informasi pembimbing,
PPN 10% tidak perlu diikutsertakan dalam perhitungan PPh 21 dan
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tunjangan kesehatan di sana bukanlah BPJS yang akan dimasukkan
ke kolom Premi Asuransi yang Dibayarkan Pemberi Kerja pada
formula 1721 sehingga harus digabung dengan tunjangan lainnya.
d. Praktikan meng-input data gaji pokok karyawan di kolom Basic
Salary pada dokumen data penghasilan ke kolom
Gaji/Pensiun/JHT/THT pada formula 1721 seperti yang terlampir
pada Lampiran 17. Praktikan meng-input jumlah seluruh tunjangan
di kolom Tunjangan Lainnya. Nantinya, besaran PPh 21 akan
muncul secara otomatis.
e. Praktikan mengulangi langkah-langkah di atas untuk bulan-bulan
selanjutnya. Kebetulan di data yang praktikan input, terdapat
beberapa pegawai yang berhenti bekerja di bulan Juli sehingga data
PPh 21 karyawan tersebut untuk bulan Juli sampai Desember
praktikan kosongkan. Ketika mengisi data PPh bulan Desember
pada sheet DES (Lampiran 18), praktikan mengubah data pada
kolom Akhir Kerja menjadi 6 karena pegawai tersebut tidak bekerja
di bulan Juli. Dengan kata lain, masa kerjanya hanya sampai Juni.
f. Praktikan melakukan pengecekan antara data payroll PT C dengan
data yang di-input di formula 1721.
Output dari bidang kerja ini adalah formula 1721 yang telah terisi
dengan jumlah PPh 21 masing-masing karyawan per bulan dalam satu
periode.
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5. Meng-input data penjualan
IAI dalam SAK No. 23 paragraf 2 (2009) menyatakan bahwa penjualan
barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang
yang dibeli untuk dijual kembali seperti barang dagang yang dibeli pengecer
atau lainnya.
Definisi penjualan menurut Mulyadi (2008:202), “Penjualan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan
harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan
penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak
kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.”
Pada bidang kerja yang terakhir, praktikan diminta untuk merekapitulasi
data penjualan PT D. Dokumen yang praktikan butuhkan adalah nota
penjualan PT D yang berupa dokumen fisik dan format rekapitulasi penjualan
yang berupa dokumen Microsoft Excel. Berikut ini adalah alur kerja peng-
input-an data penjualan.
a. Praktikan membuka format penjualan yang terlampir pada Lampiran
19 yang telah dikirimkan pembimbing praktikan melalui e-mail.
Selain itu, praktikan juga mempersiapkan nota penjualan yang
terlampir pada Lampiran 20.
b. Praktikan mengisikan kolom Tanggal dengan tanggal nota penjualan
dan kolom Keterangan dengan nama barang. Apabila nama barang
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yang tertera pada nota lebih dari 1 (satu), maka nama barang yang
lain diketik di cell di bawahnya.
c. Pengisian data berlanjut di kolom QTY dengan mengetikkan
banyaknya barang yang tertera di nota.
d. Pada kolom Harga per PCS, praktikan mencarinya dengan membagi
jumlah harga dengan kuantitas barang, sedangkan kolom Jumlah
diisi dengan jumlah harga per barang yang tertera di nota penjualan.
e. Praktikan memeriksa nota penjualan tersebut untuk mengetahui
metode pembayarannya. Apabila tidak ada struk pembayaran
melalui kartu debit atau kartu kredit, artinya pembayaran dilakukan
secara tunai. Acuannya adalah ada atau tidaknya struk pembayaran
melalui kartu debit atau kartu kredit. Untuk bukti pembayaran kartu
debit terlampir pada Lampiran 21, sedangkan bukti pembayaran
kartu kredit terlampir pada Lampiran 22.
f. Praktikan mengisi kolom Nomor Nota sesuai dengan nota penjualan.
Apabila pada satu nota penjualan tertulis lebih dari 1 (satu barang),
nomor nota tetap diketik di kolom Nomor Nota pada masing-masing
keterangan barang. Praktikan melakukan hal yang sama pada
transaksi selanjutnya.
g. Praktikan melakukan pengecekan antara nota penjualan PT D
dengan data yang di-input di format data penjualan.
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Output dari pekerjaan ini adalah report penjualan yang berisi data
penjualan selama satu periode. Dokumen ini nantinya akan menjadi dasar
bagi pembimbing praktikan selaku konsultan untuk menentukan penjualan
klien selama satu periode.
C. Kendala yang Dihadapi
Dalam melaksanakan pekerjaan selama praktik kerja lapangan, tentunya
praktikan tak terlepas dari berbagai kendala. Berikut ini adalah kendala yang
dihadapi praktikan selama praktik kerja lapangan.
1. Praktikan mengalami kesulitan saat melakukan mapping
pengeluaran kas kecil karena banyaknya transaksi yang sulit
diidentifikasi, seperti transaksi belanja yang tidak diketahui objek
belanjanya.
2. Praktikan juga mengalami kesulitan dalam meng-input data PPh 21
karena terkuncinya dokumen penggajian pada bulan-bulan tertentu.
Adapun password dokumen-dokumen tersebut tidak diinformasikan
oleh klien kepada pembimbing praktikan.
D. Cara Mengatasi Kendala
Dalam menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan pekerjaan,
tentunya praktikan dituntut untuk mencari solusi alternatif agar pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan tepat waktu. Adapun solusi alternatif yang
praktikan lakukan untuk mengatasi kendala adalah sebagai berikut.
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1. Praktikan bertanya kepada pembimbing mengenai transaksi-
transaksi yang sulit diidentifikasi tersebut. Pembimbing pun
menyarankan apabila menemukan transaksi sejenis sebaiknya
dipetakan ke akun Beban Konsumsi Kantor.
2. Praktikan aktif bertanya kepada pembimbing mengenai dokumen-
dokumen penggajian yang terkunci. Pembimbing praktikan
menyarankan untuk mengirimkan hasil pekerjaan praktikan melalui
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hari di Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan ini, praktikan dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut.
1. Praktikan mendapat banyak ilmu baru yang belum pernah praktikan
dapatkan di dunia perkuliahan, seperti mapping laporan dan
pengetahuan tentang beragam kertas kerja yang digunakan untuk
mengekspor transaksi ke dalam Accurate sehingga pekerjaan yang
dilakukan lebih efisien. Selain itu, praktikan dapat mengaplikasikan
ilmu yang praktikan dapat selama perkuliahan, seperti yang
praktikan terapkan saat perhitungan PPh 21.
2. Praktikan dapat melatih sikap-sikap yang diperlukan dalam dunia
pekerjaan, yaitu aktif, tanggap, dan sigap ketika menghadapi
berbagai kendala di dunia kerja. Sikap-sikap itulah yang sangat
praktikan butuhkan dalam menghadapi dunia kerja yang sebenarnya
dan melalui praktik kerja lapangan inilah, praktikan dapat melatih
sikap-sikap tersebut.
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3. Praktikan membangun relasi yang baik dengan tempat praktik kerja
lapangan yang mana dapat mempermudah praktikan dalam mencari
pekerjaan setelah lulus nanti.
B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dapat praktikan berikan setelah melaksanakan
praktik kerja lapangan selama 45 hari kerja di Kantor Jasa Akuntan Ashadi
dan Rekan untuk praktikan selanjutnya, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta, dan Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan adalah sebagai berikut.
1. Bagi praktikan selanjutnya
a. Meningkatkan keterampilan, skill, dan mental sebelum memulai
praktik kerja lapangan.
b. Berinisiatif tinggi menggali informasi dan aktif bertanya selama
pelaksanaan praktik kerja lapangan karena tidak semua
informasi sempat diberikan oleh pembimbing ketika sedang
menjelaskan jobdesk.
c. Menerapkan etos kerja yang tinggi selama praktik kerja
lapangan, seperti kedisiplinan, bersikap tanggap ketika terjadi
kendala, dan mampu mencari cara alternatif yang solutif untuk
mengatasi kendala tersebut.
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
a. Menjalin kerja sama dengan lebih banyak instansi atau
perusahaan untuk mempermudah mahasiswa mencari tempat
praktik kerja lapangan.
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b. Menyediakan informasi dan sarana untuk meningkatkan
keterampilan yang lebih memadai bagi mahasiswa sebelum
melaksanakan praktik kerja lapangan sehingga mahasiswa lebih
siap menghadapi dunia kerja.
c. Meningkatkan komunikasi dengan mahasiswa, terutama
mengenai kendala yang mahasiswa dapatkan sebelum praktik
kerja lapangan, seperti kesulitan dalam mendapatkan tempat
praktik, dan mencari solusi bersama-sama.
3. Bagi Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan
a. Meningkatkan kerja sama dengan banyak universitas, seperti
Universitas Negeri Jakarta, untuk program praktik kerja
lapangan sehingga dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan
karena Kantor Jasa Akuntan Ashadi dan Rekan memiliki
banyak klien dengan sumber daya manusia (konsultan) dan
waktu yang terbatas.
b. Memberikan arahan yang lebih jelas kepada praktikan yang
melaksanakan praktik kerja lapangan sehingga tidak terjadi
miskomunikasi antara pembimbing dengan praktikan.
c. Menambah jumlah fasilitas kantor, seperti meja, untuk
menunjang kelancaran penyelesaian pekerjaan yang diberikan.
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